BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian

Penelitian i lepas dari penelitian-penelitian

telah dilakukan o

keterkaitan baik pe

ngan tahunan

ni adalah metode

garuh signifikan

terhadap kinerja

terhadap kinerja keuang mobile banking, ukuran

perusahaan , struktur modal dan growth.opportunity secara bersama-sama memiliki

14
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pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan.

Terdapat persamaan an peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu yang

terletak pada:

1. Tiga (3) var en yang digunakan pada penelitian se

sama deng i yaitu growth opportunity, str dal, dan

ukuran per n variabel mobile ba

ownership

engambila

dan peneliti terd

enggunak.

ini menggun

er non-cyliclas

istik SPSS versi 2

rsi 25.

keuangan perb 18-2021. Pada

penelitian ini variabel yan misaris independen, ukuran

dewan direksi, komite audit, blockh wnership sebagai variabel independen
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dan kinerja keuangan perusahaan sebagai variabel dependen. Sampel yang

digunakan adalah sebanyak 138 bank selama periode empat tahun. Pengambilan

data menggunakan p sampling. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif.

perbankan yang
terdaftar di Burs eriode 2018-2021 dengan

memperoleh sebanyak 138 pel bank, sementara pada penelitian ini
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menggunakan sampel dari perusahaan manufaktur sektor consumer non-

r di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2021-

ktor manufaktur
ini variabel yang
age sebagai vari

iabel dependen. S

. Bentuk data dar
ngan teknik doku
lam penelitian ini
PSS. Hasil penel
dan leverage m
erja keuangan.
neliti sekarang de

terletak pada:
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1. Variabel yang digunakan sama, namun pada penelitian ini ditambahkan

variabel growth

portunity dan struktur modal sebagai variabel

nakan teknik purposive sampling.
nelitian kuantitatif.
dan peneliti terdahul
ebelumnya adalal
nesia (BEI) pad

nakan sampel dari

statistik deskript
koefisien determi

unakan program S

esia (BEI) pada
tahun 2016-2020. Kinerja penden diproksikan dengan

Return on Equity (ROE), dan variab enden dalam penelitian ini ialah good
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corporate governance yang diproksikan dengan komisaris independen, komite

audit, direksi, variabel independen lainnya ialah, struktur modal, leverage, ukuran

perusahaan. Jenis pen i adalah kuantitatif. Pengambilan data menggunakan
purposive samplin
regression. Hasil den dan
ukuran perusahaan
udit dan struktur

negatif terhadap

liti sekarang de

dan peneliti terd

an dengan komis
am penelitian ini ti
sebelumnya adal
un 2016-2020,

sementara pada sampel dari perusahaan
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manufaktur sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) periode tahun 2021-2023.

Tujuan dari pen h untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh

CEO narsisme dan haan terhadap kinerja keuanga nelitian

ini variabel yang d h CEO narsisme dan sebagai

euangan perusaha penden.
rusahaan manufa
(BEI) periode 20

dalah penelitian

Hasil penelitian in

rusahaan tidak b

liti sekarang de

3. Pengambilan data

4. Termasuk kedalam jenis pen
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Perbedaan antara peneliti sekarang dan peneliti terdahulu terletak pada:

1. Satu (1) variabel independen yang digunakan pada penelitian sebelumnya

sama dengan ini yaitu ukuran perusahaan, namun variabel CEO

narsisme p ini diganti blockholder ownershi

struktur modal.

opportunity

2. Sampel ya pada penelitian sebel

manufaktur

industri yang terd

El) dari 0, sementara pad

anufaktur sektor

onesia (BEI) peri

i pada hubungan

ator. Leverage ke

rja keuangan diuk

elitian positivism

ipotesis kuantitatif
deskriptif kore an sebagaimana
adanya antara variabel-va adalah untuk periode 2010

hingga 2017. Data dianalisis men akan statistik deskriptif, analisis regresi
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berganda dan sederhana. Temuan menunjukkan efek positif yang signifikan secara

statistik dari struktur al terhadap kinerja keuangan. Lebih jauh, ukuran

perusahaan (total penj miliki efek moderasi positif pada hubungan antara
struktur modal dan an.
lu yang

Terdapat persama liti sekarang dengan peneliti

terletak pada:

dal sebagai variab

istik deskriptif da

enelitian kuantitati

dan peneliti terd

jlan ini menggun

er non-cyclicals

7. Ezeagba et

Studi ini menguji hub gan dan kinerja keuangan

perusahaan barang industri yang ter Nigeria selama periode tiga belas (13)
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tahun yang mencakup 2008-2020. Secara khusus, studi ini memastikan hubungan

antara rasio utang terhadapiekuitas, rasio utang jangka pendek, rasio utang jangka

panjang, dan nilai tam ata panel digunakan dalam studi ini, yang diperoleh

dari laporan tahun ari empat belas (14) sampel perusaha

industri yang terca de 2008-2020. Desain peneliti

digunakan. Statist

resi Panel Least

ultikolinearitas,

ji_hipotesis il penelitian meng

angka panjang m

kas, sedangkan

Long Term Debt

enelitian kuantitati

20, sedangkan

dalam penelitian ri perusahaan manufaktur
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sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

periode tahun 20

umnya menggunakan teknik analisa data berupa

statistik g meliputi koefisien Kkorelasi pearson, uji
multikoline isis regresi Panel Least Square
dalam pene lengkap

meliputi an

erganda, u

adalah analisis

versi 25. Hasil penelitian hwa variabel profitabilitas

memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan, variabel leverage tidak
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berpengaruh terhadap kinerja keuangan, dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh

terhadap Kkinerja keuanga

Terdapat persamaan neliti sekarang dengan peneliti terdahulu yang
terletak pada:

esi linear berganda yang ditabu

nakan teknik purp
nelitian kuantitati

dan peneliti terd

2018-2019, se

i perusahaan man

Bursa Efek Indon

Tujuan dari tur kepemilikan

terhadap kinerja keuangan pada teori agensi. Variabel

yang digunakan adalah kepemilik ajerial dan kepemilikan institusional
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sebagai variabel independen dan kinerja keuangan perusahaan sebagai variabel

dependen. Jenis penelitianini adalah penelitian kuantitatif. Sampel yang digunakan

dalam penelitian ini ecara purposive sampling, yaitu sampel dipilih

berdasarkan kriteri gga sampel yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan represe

penelitian. Sampel

indeks LQ45 di B

nakan teknik purp
nelitian kuantitati
dan peneliti terd
digunakan dalam
an kepemilikan insti
unity, leverage,

struktur modal, da ariabel independennya.
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2. Sampel pada penelitian sebelumnya adalah perusahaan manufaktur yang

terdaftar pada indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan jumlah

sampel sebany iode tahun 2014-2018, sementara pada penelitian ini
perusahaan manufaktur yang terdaftar.di Bursa

or consumer non-cyclicals peri

dalah untuk meli

ursa Efek Indon
a observasi yang

Pengambilan d

Terdapat persa terdahulu yang

terletak pada:

1. Pengambilan data menggunakan teknik purposive sampling.
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2. Termasuk kedalam jenis penelitian kuantitatif.

Perbedaan antara peneliti sekarang dan peneliti terdahulu terletak pada:

1. Dua (2) varia nden yang digunakan pada penelitian sebelumnya
sama deng I yaitu, struktur modal dan ukuran perusahaan,
namun vari ada penelitian ini diganti block
growth opp verage.

a tidak dijelaskan

nakan dalam
kan pada penelit
msi klasik, analis
, dan uji hipotesis
ya data diolah m

ini data diolah

komite audit
(variabel independen) ter ahaan (variabel dependen)

dengan dewan komisaris sebagai va tervening pada perusahaan manufaktur
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sektor barang konsumsi periode 2016-

2018. Metode pengambi sampel menggunakan purposive sampling, yang

merupakan teknik pe mpel dengan pertimbangan atau kriteria tertentu.

Jumlah sampel dip sa diolah adalah 90 sampel. Jenis penelitian ini
adalah penelitian gan data sekunder. Metode a ta yang
digunakan adalah melalui

ji asumsi klasik.

ini menunjukkan

rja keuangan peru

nifikan terhadap

i variabel interve

ingga secara lan

liti sekarang de

3. Termasuk

Perbedaan antara peneliti se ahulu terletak pada:
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1. Variabel independen yang digunakan pada penelitian sebelumnya adalah

komite audit, dan/variabel interveningnya adalah dewan komisaris. Pada

penelitian ini variabel intervening. Variabel independen yang

digunakan an ini adalah blockholder ownership; growth
opportunity ktur modal, dan ukuran perusa
2. Tahun sam akan pada penelitian periode

e 2021-

2016-2018, da penelitian ini

023.

penelitian in

Variabel terikat y.

teknik purposi n ini adalah data

panel dengan pendekata mmon effect model. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa growth, opportunity tidak berpengaruh signifikan
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terhadap kinerja keuangan. Size berpengaruh positif signifikan terhadap ROA dan

berpengaruh negatif signifikan terhadap Tobin’s O, dan tidak berpengaruh terhadap

ROE. Liquidity ber positif signifikan terhadap ROA tetapi tidak

berpengaruh terha Tobins’s Q. Business risk berpengar

negatif

n’s Q.
lu yang

signifikan terhadap ak berpengaruh terhadap ROE

liti sekarang dengan

nakan sampel dari

riode tahun 2021-

perusahaan farmas udi ini membangun

regresi menggunakan RO penden dan empat variabel

independen, termasuk pembiayaan mandiri, leverage keuangan, aset jangka
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panjang, dan rasio utang terhadap aset. Selain itu, terdapat variabel lain sebagai

variabel kontrol, seperti ran perusahaan, tingkat aset tetap, dan pertumbuhan.

Data didapatkan dari aan farmasi yang terdaftar di pasar saham Vietnam
periode 2015-201
pengaruh struktur analisis

menunjukkan bah panjang

LAR), dan rasio

embiayaan mandi

liti sekarang de

dan peneliti terd

digunakan dalam

s (OLS), seda

istik deskriptif, uji

ien determinasi (R

antuan program S

nya terdiri dari

penelitian ini men k Indonesia (BEI), industri

manufaktur, sektor consume clicals periode 2021-2023.
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3. Penelitian sebelumnya menguji kinerja keuangan menggunakan Return on

Equity (ROE), s gkan dalam penelitian ini menggunakan Return on

Assets (ROA).
14. Niluh & Elly,
Tujuan dari pe

lah untuk menguji pengaruh str al yang

Current

an Returnon Equ
ode 2013-2016. P

, likuiditas, da

sahaan secara Si

). Secara parsia

sahaan (Ln Total
signifikan terha
Terdapat persamaan ant n peneliti terdahulu yang

terletak pada:
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1. Pengujian dilakukan secara parsial dan simultan.

2. Pengambilan data menggunakan teknik purposive sampling.

3. Termasuk ked penelitian kuantitatif.
dan peneliti terdahulu terletak pada:
en yang digunakan pada peneli

sama deng I yaitu, struktur mod

ada penelitian ini

nakan dalam
yang terdiri dari
diolah menggu
ini menggunakan
resi linear berga

F dan uji t) yang

Tujuan dar engaruh ukuran

perusahaan, leverage, kinerja keuangan pada

perusahaan manufaktur sektor anekawindustri yang terdaftar pada Bursa Efek



35

Indonesia (BEI). Pada penelitian ini variabel yang digunakan adalah ukuran

perusahaan, leverage, dan struktur modal sebagai variabel independen dan kinerja

variabel dependen. Penelitian ini termasuk jenis
penelitian kuantit
terdaftar di Bursa
menggunakan pur

enelitian ini adal

parsial dan simul

nakan teknik purp

nelitian kuantitati

dan peneliti terd

sahaan manufaktur

2. Penelitian
sektor aneka industri, itian ini menggunakan sektor

consumer non-cyclicals.
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3. Pada penelitian sebelumnya laporan keuangan yang digunakan tahun 2012-

2016, sedangkan pada penelitian ini laporan keuangan yang digunakan pada

4. Pada peneli ya teknik analisis data yang diguna
regresi lin dan berganda, sedangkan pa

istik deskriptif, uji asu

efisien determin

t.

da penelitian seb

pada penelitian in



Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

Sumber: D

1 | Fika & Indrayeni | 2024 TB TB B+
2 | Nanik & Abdul 2023 B

3 | Makhdalena 2022 B- B- B-
4 | Rizki & Slamet 2022 B- B B+
5 | Muttiarni et al., 2022 B
6 | Meshack et al., 2022 B+ B+
7 | Ezeagbaetal., 2022 B-

8 | Diah & Suwardi 2021 B B
9 | Arum & Komala | 2020

10 | Amelia & Ary 2020 TB B+
11 | Yunita 2020

12 | Fillipi et al., 2020 B B+
13 | Dinh & Pham 2020 B+

14 | Ni Luh & Elly 2018 B- B
15 | Jessica & Bulan 2018 B+ B TB

37
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2.2 Landasan Teori

Teori yang relevan dengan permasalahan penelitian akan dijadikan dasar

untuk merumuskan hi ta menganalisis data.

2.2.1 Signaling

Signalling inyal) pertama kali dikem Michael

i mengatakan den

Spence pada tahun

memberikan infor

enurut Brigham

ara pandang pem

nformasi tersebut

(berita buruk). Ji

espon secara pos

semakin

menurun dimana a
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2.2.2 Kinerja Keuangan

Kinerja merupa taraf pencapaian dan tujuan utama menurut setiap

perusahaan, bagaima erusahaan tercapai, dan bagaimana tugas serta
tercapainya predik
kinerja keuangan

suatu perusahaan

euangan secara be

kinerja keuangal

ntuk menilai seb

likuiditas yaitu,

n keuangannya ya

emenuhi kewajib

solvabilitas yaitu,

n keuntungannya

tu kemampuan

perusahaan mengh
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4. Untuk mengetahui stabilitas usaha yaitu, kemampuan perusahaan untuk

melakukan usaha

dengan stabil yang diukur dengan mempertinggalkan
kemampuan p untuk membayar beban bunga atas hutang-hutang
tersebut tep ya.
Kinerja ke aan dapat diukur dengan ber
antaranya dengan sih (net

income), laba bersi

isiensi penjualan

uity (ROE), dan

ndustri untuk men

ingkan prestasi a

ik dapat dilihat da
memperlihatkan
perusahaan ya i i ROA menurun
akin menurun. Nilai ROA

menunjukkan kinerja keu

yang semakin mendekati 1, berarti s n baik profitabilitas perusahaan karena
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setiap aset yang ada dapat menghasilkan laba. ROA yang baik umumnya adalah 5%

atau lebih, dan di atas 0. Semakin besar ROA, maka semakin baik kinerja

e ini memungkinkan

untuk melakukan perbanding dengan berbagai ukuran modal

dan struktur saham, dapat untuk menghitung persentase kepemilikan yang
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mencerminkan tingkat kendali blockholder terhadap keputusan strategis

perusahaan, serta dapat unjukkan seberapa besar potensi blockholder dalam

memberikan tekanan kebijakan perusahaan atau memitigasi masalah

keagenan (agency manajemen dan pemegang saham.

atakan meningkat apabila p milikan

umlah saham ber

un peningkatan i

stabilitas perusa

ockholders tidak

menjadi

h peluang pertum

dapat menentu

tkan aktiva

tetapnya. Dengan de n tingkat pertumbuhan

yang tinggi lebih banyak membu asa depan dan juga lebih menahan

laba. Laba yang ditahan akan meningkat, dan perusahaan-perusahaan tersebut akan
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lebih banyak melakukan hutang untuk mempertahankan rasio hutang yang

ditargetkan. Perusahaan<perusahaan yang memprediksi akan mengalami

pertumbuhan tinggi endatang cenderung lebih menggunakan saham

untuk mendanai perusahaan. Sebaliknya, apabila perusahaan

ertumbuhan yang rendah, mer

ment to Sales (IN

Books Total Eq

berhasil

t meningkatkan nil

investasi strateg

ang relevan. Men

n untuk berkemb

serta pemangku

sebuah rasio yang
menyatakan besarnya ting ang sebuah perusahaan yang

digunakan sebagai pendanaan awal untuk aset yang dimilikinya. Semakin besarnya
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tingkat hutang yang dimiliki perusahaan maka semakin besar pula tingkat hutang

yang harus di bayar dan akin besar pula tingkat resiko yang ditanggung oleh

perusahaan dalam me embayaran hutang kepada para kreditur. Maka dari

ik mengoperasikan dana tersebut kar

itu, perusahaan ha a dapat

memberikan penga ba yang akan di dapatkan.

Pengertian Yunitasari & Agustini

dalah kemampuan tuk mengunakan a:

funds) untuk me

Kebijakan leverag

erhasilan leverag

serta kemampuan

capital ratio), ngganda ekuitas

(equity multiplier), rasio Coverage Ratio (ICR), dan

Fixed Charge Coverage Ratio (F ebt to Assets Ratio (DAR) adalah



45

pengukuran leverage yang paling sering digunakan. DAR dipilih karena lebih

sederhana, relevan, dan ah diinterpretasikan. Selain itu, DAR dipilih karena

dapat memberikan g ang jelas tentang sejauh mana aset perusahaan

dibiayai oleh utang tur modal, dan stabilitas jangka panjang.

2.2.6 Struktur

Struktur m porsi dalam menen

p posisi
keuangan yang nal
Struktur modal dapat everage, Debt to Equity Ratio

(DER), Long Term Debt to Equity Ratio (LDER), dan Total Debt to Total Assets
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Ratio (DAR). Pengukuran ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih

jelas tentang bagaimana iperusahaan mendanai aktivitasnya, seberapa besar

ketergantungan pada ta risiko finansial yang ditanggung. Rasio-rasio ini

stor, dan kreditur dalam mengambil

juga membantu m

yang lebih baik ter , pengelolaan risiko, dan pere

perusahaan.

T

pakan suatu hal

usahaan adalah s

sahaan atau org

lam memperolah

urut Destriana, (

resiko yang lebi

ri itu, para inves

Kinerjan

tersebut.
Akan tetapi, ukuran tidak bergantung hanya pada

besar atau kecilnya perusahaan. Sebaliknya, ukuran perusahaan yang baik
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bergantung pada sejumlah faktor yang menunjukkan seberapa efektif perusahaan

dalam menjalankan operasionalnya, menghadapi tantangan pasar, dan mencapai

tujuan strategis. Peru sar maupun kecil bisa dianggap memiliki ukuran
yang baik tergant
sumber daya dan ihat dari
berbagai faktor,

olvabilitas, efisien

otal aset dipilih

atasi masal

n antara variabel

stabil dan
pertumbuhan jangka arga saham dan nilai
pasar perusahaan. Blockholde ga dapat mempengaruhi strategi

investasi dan pengembangan perusahaan. Investor institusional sering memiliki
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strategi investasi jangka panjang yang berorientasi pada pertumbuhan dan

pengembalian yang konsisten. Dalam beberapa kasus, mereka dapat memberikan

tekanan kepada peru tuk mengadopsi strategi yang mendukung tujuan
tersebut. Kepemili ebijakan
struktur modal per

preferensi tertentu

empengaruhi ke
keterkaitan Bloc

apat beragam, t

(blockholder) beri
a memiliki keyaki
s cenderung lebi
ngi asimetri info
memberikan siny.
dan bertanggung j
dalam pengambi
Keputusan mer i pat memberikan

sinyal kepada pasar meng
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Kehadiran blockholder dapat mengurangi risiko informasi yang buruk.

Investor cenderung lebih' percaya diri untuk berinvestasi jika mereka melihat

adanya pemegang S sar yang memiliki insentif untuk memastikan

perusahaan berope ik, memberikan sinyal positif tentang potensi

ng blockholder

pengembalian. menjual

kepemilikannya, i dang sebagai sinyal

ungkin menimbu ran tentang prosp

epemilikannya, i

signifikan
pendapatan dan laba. asi dan memanfaatkan
peluang pertumbuhan, seperti m uk baru atau memasuki pasar baru,

dapat menarik lebih banyak pelanggan dan meningkatkan volume penjualan.



50

Kedua, nilai perusahaan. Growth opportunity yang kuat sering kali dihargai positif

oleh investor. Ketika pepusahaan menunjukkan kemampuan untuk tumbuh dan

beradaptasi, ini dapat peningkatan harga saham dan daya tarik investasi.

Investor cenderun ya pada perusahaan yang memiliki. strategi

pertumbuhan yang api, peluang pertumbuhan juga

Tidak semua strate berhasil, beberapa da

buahkan hasil. Ol

ndalam sebelum

kspansi pasar, tin

is tentang masa

stor bahwa perus

erja keuangan.

mperoleh pendan

yang menunjukkan potensi

percaya untuk memberika

pertumbuhan.
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Teori signaling sering kali berfokus pada masalah asimetri informasi antara

manajemen dan investor,;Dengan menunjukkan growth opportunity, perusahaan

dapat mengurangi kes informasi ini. Manajemen dapat memberikan sinyal

yang kuat tentang buhan, investor akan lebih cenderung. percaya

bahwa mereka me si yang akurat tentang keseh prospek

perusahaan. Secar

portunity menun

I serta strategi pe

esis kedua dalam

karena dengan

an berhutang da|

bil perusahaan t

e terhadap kinerj

an dan diintegrasi

meningkat engan baik,

tetapi juga dapat me igunakan secara tidak

bijaksana.
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Teori signaling menjelaskan bahwa penggunaan utang (leverage) dapat

berfungsi sebagai sinyal ada pasar tentang kepercayaan manajemen terhadap

prospek perusahaan. perusahaan memutuskan untuk meningkatkan

leverage, hal ini bi an bahwa manajemen yakin bahwa arus kas di

masa depan cukup embayar kewajiban utang. Lev
tinggi sering kali

akan memberikan

. Hal ini dapat

an.

ang yang berlebi

. Investor sering

besar leverage y

sinyal positif, se

an menimbulkan

an, hubungan anta

ntang penggunaan

ku kepentingan

kepada pasar
lainnya. Berdasarkan urali aka hipotesis ketiga dalam

penelitian adalah:
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H3 : Leverage berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

2.3.4 Pengaruh Stru odal Terhadap Kinerja Keuangan
al terhadap kinerja keuangan perusahaan dapat

memiliki efek posi Struktur modal dapat mempengaruhigrisiko dan

keuntungan perusa

keuangan. Terlalu dapat membuat

isi pasar yang tid

batasi pertumbu

pengaruhi persep

an informasi ke

i, struktur modal

nyal yang menunj

haan memilih unt

ini dapat dilih . Investor

sering kali mengi epercayaan tinggi

terhadap prospek masa depal arena perusahaan yang yakin

akan arus kas di masa depan cenderung berani mengambil utang. Struktur modal



54

yang mengandung utang juga dapat mempengaruhi biaya ekuitas. Dalam kondisi

tertentu, perusahaan de utang yang lebih tinggi dapat menurunkan biaya

ekuitas, karena invest in menganggap risiko lebih rendah jika perusahaan
mampu mengelola aik.
Disisi lain, an memiliki terlalu banyak

berfungsi sebagai s

elihat hal ini seb

a perusahaan ber
ham dan akses
erusahaan perlu

dal akan diterima

u investor. Berd

lam penelitian ad

perusahaan
untuk mengakses su sar mungkin memiliki
lebih banyak akses ke pasar mo endapatkan pinjaman dengan suku

bunga yang lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan kecil atau menengah
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(Asyifanaya & Dewi, 2023). Kesimpulannya pengaruh ukuran perusahaan terhadap

kinerja keuangan dapat ariasi tergantung pada konteksnya. Satu sisi, ukuran

perusahaan dapat me sejumlah keuntungan yang dapat meningkatkan

kinerja keuangan, s i lain, ukuran yang besar juga dapat menimbulkan

tantangan tertentu engaruhi kinerja keuangan sec , seperti

birokrasi dan man

an bahwa ukuran

ibilitas. Perusaha

ki risiko yang lebi

ndah dibanding

ahwa perusahaan

n besar biasanya

dan informasi yan

ara manajemen d

perusahaan.

lebih aman perusahaan

dapat berfungsi sebag gan investasi tersebut.
Selain itu, perusahaan yang lebi unjukkan pertumbuhan yang cepat

juga dapat mengirimkan sinyal positif kepada investor, menunjukkan potensi yang
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lebih besar meskipun ukuran mereka lebih kecil (Sarwindah & Imronudin, 2020).

Secara keseluruhan, hubungan antara teori signaling dan ukuran perusahaan

menciptakan dinami kompleks di pasar. Ukuran perusahaan dapat

memberikan sinyal atan finansial, risiko, dan prospek masa depan,
memengaruhi bag r dan pemangku kepentinga menilai
perusahaan. Berda dan kajian teori diat kelima

alam penelitian a

konseptual terkait

> 4

Blockholder Ownership (X1)
Growth Opportunify (X2)
~
Leverage (X3) Kinerja Keuangan Perusahaan (Y)
-/

Struktur Modal (X4)

Ukuran Pernsahaan (X35)

Gambar 2.1
angka Pemikir




